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Intisari-Sepeda motor menjadi salah satu alat transportasi yang digemari masyarakat. Akan

tetapi penggunaan sepeda motor sering menemui beberapa maslah. Masalah yang ditemui
dikarenakan sepeda motor memiliki komponen-komponen mesin yang rumit dan waktu
untuk memprediksi tingkat kerusakaan sepeda motor membutuhkan waktu yang lama. Tidak
sedikit pengguna sepeda motor tidak dapat memperbaikinya sendiri karena tidak mengetahui
komponen-komponen yang ada pada sepeda motor tersebut sehingga membawanya
kebengkel untuk memperbaikinya. Pada penelitian ini penulis menerapkan Fuzzy Inference
System (FIS) dengan metode mamdani untuk deteksi kerusakan kelistrikan sepeda motor
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Metode FIS mamdani memiliki tahapan-tahapan
dalam prosesnya seperti fuzzyfikasi, inferensi dan defuzzyfikasi. Variabel yang digunakan
dalam perhitungan fuzzy inference system dengan metode mamdani ini adalah variabel
starter elektrik, klakson dan lampu. Penelitian ini berhasil menerapakan FIS mamdani
untuk mempermudah deteksi kerusakan sepeda motor, sehingga proses tersebut menjadi
lebih cepat.

Kata Kunci- Kerusakan, sepeda motor, FIS mamdani

Abstract - Motorcycle is one of transportation that is popular with the public. However, the
use of motorcycles often encounter some issue. Problems encountered due to the motorcycle
had engine components are complicated and time to predict the level of damage a motorcycle
requires a long time. Not a bit of motorcycle users can not repair itself because it does not
know the components that exist on the bike so take him kebengkel to fix it. In this study, the
authors apply the Fuzzy Inference System (FIS) with mamdani method for detection of
electrical damage to the motorcycle to resolve the issue. FIS mamdani method has the stages
in the process such as fuzzyfikasi, inference and defuzzyfication. Variables used in the
calculation of fuzzy inference system with this mamdani method were variable electric starter,
horn and lights. This study successfully applying FIS mamdani to facilitate the detection of
damage to a motorcycle, so the process becomes faster.
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1. PENDAHULUAN

Sepeda motor merupakan alat transportasi
yang dekat dengan masyarakat Indonesia. Motor
sebagai alat transportai dapat berfungsi sebagai
peningkat kesejahteraan rakyat [1]. Dalam hal
ini membatu menunjang aktivitas masyarakat.
Motor saat ini bukan lagi barang mewah bagi
kebanyakan masyarakat. Terbukti hampir
seluruh masyarakat mempunyai motor. Hal ini
karena sepeda motor mudah digunakan di kota-
kota untuk menempuh jarak dekat misalnya
antara rumah dan tempat bekerja [2]. Motor
menjadi salah satu alat transportasi utama yang
lebih dinamis dan cepat dibandingkan dengan
alat transportasi lain, dan hal ini dibuktikan
dengan lebih banyaknya pengendara sepeda
motor dibandingan pengendara alat transportasi
di jalan. sepeda motor dianggap dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat golongan
ekonomi menengah kebawah [3]. Namun pada
sebagian pengendara belum banyak yang
mengetahui masalah yang terjadi pada motor.
Kerusakan pada motor beragam dan biasanya
gejalanya hampir sama [4].

Sepeda motor sebagai alat yang bermesin

dan berarus listrik bila tidak dilakukan

perawatan dengan benar maka akan
mengalami kerusakan. Beberapa mekanik
sepeda motor kurang mengerti gangguan
atau kerusakan yang terjadi pada
kendaraan bermotor bahkan tidak sedikit
yang melakukan kesalahan  deteksi
kerusakan  kelistrikan  yang  dapat
merugikan pemilik kendaraan, maka
mekanik  harus dapat  mendeteksi
kerusakan kelistrikan pada sepeda motor
tersebut, karena bila salah dalam
melakukan deteksi kerusakan kelistrikan
pada sepeda motor maka akan salah pula
dalam proses perbaikannya. Akan tetapi
sering terjadi kendala dari sepeda motor
yang menyebabkan kerusakan kelistrikan
sepeda motor schingga mengganggu
aktivitas pengendara. Ada beberapa cara
untuk mendeteksi kerusakan kelistrikan
yang terjadi pada sepeda motor, salah
satunya dengan menggunakan teori
ketidakpastian seperti teori Fuzzy Logic.

Fuzzy logic cocok digunakan pada

sebagian besar permasalahan yang terjadi
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di dunia nyata yang kebanyakan bukan
biner dan bersifat non linier karena fuzzy
logic menggunakan nilai linguistik yang
tidak linier [5]. Metode yang dapat
digunakan salah satunya adalah FIS
mamdani. Metode mamdani sering pula
dikenal sebagai metode max-min. Metode
ini didukung oleh sistem pakar yang
meniru kerja dari ahli [6].

Sebelumnya metode FIS mamdani telah
berhasil digunakan oleh [7] wuntuk
membuat sistem pendukung keputusan
dalam menentukan pemilihan peminatan
mahasiswa untuk tugas akhir. Selain itu
dalam penelitian yang dilakukan oleh [8]
telah berhasil menggunakan FIS untuk
menentukan kualitas air sungai. Penelitian
ini memberikan manfaat bagi warga
sekitar, sehingga dapat lebih berhati-hati
menggunakan air sungai untuk keperluan
sehari-hari. Berdasarkan masalah dalam
mendeteksi kerusakan sepeda motor dan
berbagai penelitian sebelumnya yang
telah berhasil menggunakan metode FIS,
peneliti  bermaksud menerapkan FIS
mamdani untuk mendeteksi kerusakan
kelistrikan pada sepeda motor, agar
mekanik dapat melakukan proses deteksi
kerusakan kelistrikan pada sepeda motor
secara lebih cepat dan tepat.

2. FUZZY INFERENCE SYSTEM
METODE MAMDANI

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Fuzzy Inference System (FIS)
mamdani untuk mendeteksi kerusakan
kelistrikan pada sepeda motor. Variabel
yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu
variabel input dan output. Variabel input
terbagi menjadi variabel starter elektrik,
klakson dan lampu. Sedangkan variabel
output adalah jenis kerusakan kelistrikan.

Langkah dalam metode Mamdani
adalah pembentukan himpunan fuzzy
(fuzzifikasi), penentuan rules, aplikasi
fungsi implikasi dan inferensi aturan serta
penegasan (defuzzifikasi).

a. Fuzzifikasi

Himpunan fuzzy dibentuk berdasarkan
derajat keanggotaan tiap variabel. Jika X
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adalah variabel maka himpunan fuzzy 4 pembicaraanya. Secara lebih jelas pembagian
dalam X adalah himpunan pasangan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

berurutan A={(x,pA(x))| x € X,
dengan pA(x) adalah derajat keanggotaan
dari x. Himpunan fuzzy yang dibuat untuk
tiap-tiap variabel input dan output. Fungsi
derajat keanggotaan yang digunakan pada
tiap variable fizzy ditentukan berdasarkan
keadaan di SMA Arif Rahman Hakim
Pondok Aren. Derajat keanggotaan (u)
untuk setiap himpunan fizzy mempunyai
interval antara 0 sampai dengan 1.
b. Penentuan Rules
Secara umum rules dibuat pakar secara
intuitif.  Rules  berupa  pernyataan-
pernyataan kualitatif yang ditulis dalam
bentuk if then, sehingga mudah dimengerti.
c. Aplikasi Fungsi Implikasi dan Inferensi
Langkah ini digunakan untuk
mengkombinasikan setiap derajat
keanggotaan dari setiap if then rules yang
dibuat dan dinyatakan dalam suatu derajat
kebenaran (a).
d. Defuzzifikasi
Metode yang digunakan adalah proses
defuzzifikasi  dalah metode centroid
(composite  moment)  digunakan  FIS
penentuan jurusan. Solusi crisp diperoleh
dengan cara mengambil titik pusat (d*)
daerah output fuzzy.

Setelah perancangan sistem FIS mamdani
dibentuk maka perancangan aplikasi dibuat.
Proses perangan aplikasi memuat peancangan
basis data, use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, class diagram, perancangan
struktur menu sistem, perancangan antarmuka,
implementasi dan pengujian. Pengujian penting
dilakukan untuk mengetahui apakah sistem
sudah layak digunakan atau belum, metode yang
digunakan pada tahapan pengujian ini adalah
blackbox testing dan akurasi sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel input dan output yang digunakan
untuk mendeteksi kerusakan kelistrikan motor
dibagi kedalam himpunan fuzzy dalam semesta

Tabel 1. Variabel dan Semesta

Pembicaraan
Fungsi Variabel Semesta Pembicaraan
Starter Elektrik 0-100
Input | Klakson 0-100
Lampu 0-100
Output | Rerusakan 0-100

Fungsi keanggotaan variabel-variabel
tersebut dapat dilihat pada gambar di
bawah ini:

Yarmae e, e
| Fle L N
| o erbrim ooy PO T

ST R i e
L LY s

)
ot chirle U canar

Lk /

sy

il

s ]

e R

e T H i e sl I ¢ R

- reiEey b Wt

T L) ke L

et . | fuem man

ey e |‘| = = |

Gambar 1. Variabel Input Starter Elektrik
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Gambear 2. Variabel Input Klakson
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Gambear 3. Variabel Input Lampu
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Gambar 4. Variabel Output Jenis

Kerusakan

variabel-variabel yang ada dibuat 27

rules, diantarnya:

a.

If Starter Elektrik is Terkadang Tersendat
and Klakson is Pelan and Lampu is Redup
then Jenis Kerusakan is Kiprok.

If Starter Elektrik is Terkadang Tersendat
and Klakson is Pelan and Lampu is Terang
then Jenis Kerusakan is Kiprok.

If Starter Elektrik is Tersendat and Klakson
is Pelan and Lampu is Mati then Jenis
Kerusakan is Accu. If Starter Elektrik is
Tersendat and Klakson is Pelan and Lampu
is Redup then Jenis Kerusakan is Accu
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d. If Starter Elektrik is Tersendat
and Klakson is Pelan and Lampu is
Terang then Jenis Kerusakan is Accu

If Starter Elektrik is Terkadang Mati and
Klakson is Pelan and Lampu is Mati then
Jenis Kerusakan is Sikring.
If Starter Elektrik is Terkadang Mati and
Klakson is Pelan and Lampu is Redup then
Jenis Kerusakan is Sikring.

Rancangan anatarmuka selanjutnya
diimplementasikan sebagai tampilan yang
akan digunakan oleh wuser atau interaksi
langsung oleh pengguna dalam sistem. Ada
beberapa form yang dibuat dalam pembuatan
aplikasi Fuzzy Inference System dengan
metode mamdani untuk deteksi kerusakan
kelistrikan sepeda motor yaitu home, login,
halaman utama, tentang aplikasi dan profil.
Berikut adalah beberapa tampilan antar muka
sistem aplikasi deteksi kerusakan kelistrikan
sepeda metode FIS mamdani.

.

!hi{am-.:a"t

Halaman Utama

Dieteksi Kerusakan Kelistrikan Sepeda Motor

Temtang Aplikasi

Apilikasi

Gambar 5. Tampilan Halaman Utama

Halaman Utama merupakan tampilan awal
setelah pengguna berhasil melakukan /ogin.
Halaman utama merupakan tampilan utama
yang merupakan pusat kegiatan pengguna,
dari halaman utama ini pengguna dapat
mengakses  menu-menu  dan  menjadi
penghubung antara pengguna dengan sistem.
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Proses Perhitungan Fuzzy Infere
Metode Mamdani

Gambar 6. Tampilan Aplikasi

Tampilan aplikasi merupakan bagian utama atau
inti dari sistem, dimana pada menu ini pengguna
dapat melakukan deteksi kerusakan kelistrikan
sepeda motor dengan menguji berdasarkan nilai-
nilai input dari kriteria-keriteria yang di tentukan
dan dimasukkan kedalam sistemPada halaman
aplikasi ini, pengguna dapat menginputkan data
berupa angka/poin (0-100) untuk mengisi kolom
starter elektrik, klakson, lampu.

Hasil dari sistem selanjutnya diuji. Pengujian
dilakukan untuk memeriksa apakah suatu
perangkat lunak atau aplikasi yang dihasilkan
sudah sesuai dengan yang diharapkan atau
belum. Salah satu hasil pengujian black box
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Pengujian Login

EASUS DANHAST UTI(DATABENAR)
Dtz yang Yane | Penpamatan | Kesempulam
dmasahan | Diharaplan |
Igut Coermame | Dapat | Menaeapilka | (1) ditenma
dan Prworddiss | Logindan | nhabman | () dutokek
sesmal Gengan mesikle | uhma

dtharapkan |
KASUS DANHASL UTL(DATA SALAH)
Dhata vam Yang | Penvamabn | Eesempulam
S : |

Usemame 1oy | Tadak Tudsk dapat | (1) ditenena
Pazswgrd dapat login | logindan | () dutolak

ROVEING dan memamplka
menampelk | g ermor
amerer | dialsg,
digog | sesu

dengan vang
di inginkan

Selanjutnnya pengujian akurasi sistem
berfungsi untuk mengetahui apakah
sistem yang di bangun hasil atau output
nya sesuai dengan alur metode yang
berbasiskan pengetahuan. Pada
pengujian ini akan di uji dengan 5
pengujian. Hasil hitung terdapat 2 hasil
hitung, yaitu hasil hitung skor dan jenis
kerusakan. Dengan menginput starter
elektrik, klakson dan lampu dengan poin
0-100 akan menghasilkan hasil hitung
skor dan jenis kerusakan. Skor yang
dinyatakan dengan angka 0-100 dan
Jenis Kerusakan yang dihasilkan seperti
Accu, Sikring, Kiprok. Pengujian
akurasi sistem dapat dilihat pada Tabel
3 berikut:

Tabel 3. Pengujian Akurasi Sistem

g |
’.‘iﬁmKH L | Shor Jems

Elsknk Kenusakar

& il 0| 313520 | Acco
10 10 10 | $08138 | Kiprok

0 | ® | 8 | 80508 | Kk
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|
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Berdasarkan tabel pengujian akurasi
sistem dapat dilihat bahwa hasil dari proses
perhitungan dengan menerapkan Fuzzy
Inference System dengan metode mamdani
untuk deteksi kerusakan kelistrikan sepeda
motor terbukti sesuai dengan alur metode
yang di gunakan berbasiskan pengetahuan.
Begitu juga dengan hasil uji black box
menunjukkan ~ bahwa  sistem  dapat
digunakan sesuai dengan tujuan pembuatan.
Keseluruhan hasil menunjukkan bahwa
peneapan FIS mamdani dapat menghasilkan
output yang diharapkan.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian penerapan metode FIS
mandani untuk mendeteksi kerusakan
kelistikan pada motor dapat disimpulkan
beberapa hal bahwa ini :

a. Dengan menerapkan Fuzzy Inference
System dengan metode mamdani untuk
deteksi kerusakan kelistrikan pada sepeda
motor, dapat mempermudah proses deteksi
kerusakan kelistrikan pada sepeda motor.

b. Dengan menggunakan system yang dibuat,
maka proses deteksi kerusakan kelistrikan
pada sepeda motor menjadi lebih cepat.

5. SARAN

Dari hasil implementasi dan pengujian
ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat
banyak kekurangan dan kesalahan dalam
pengembangan sistem ini. Saran-saran yang
dapat peneliti berikan antara lain :

a. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
bahasa metode lain seperti metode Sugeno
dan metode Tsukamoto.

b. Menambahkan lebih banyak data uji dan
jumlah variabel input komponen sepeda
motor yang diperiksa agar penyimpulan
kerusakan motor lebih akurat lagi.

c. Diharapkan dapat mengembangkan aplikasi
menjadi berbasis web atau mobile.
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